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BAB  V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan data dan analisis mengenai Biaya Variabel terhadap Titik Impas pada SBU Alat Kesehatan PT. Karyabudy Ekatama Bandung, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Biaya Variabel merupakan biaya yang nilainya akan berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Dari perhitungan yang penulis lakukan sesuai dengan data yang diperoleh maka perkembangan Biaya Variabel selama periode 2000-2007 pada SBU Alat Kesehatan PT. Karyabudy Ekatama Bandung menunjukkan trend peningkatan walaupun terjadi fluktuasi. Peningkatan ini terjadi disebabkan perusahaan pada beberapa tahun terakhir selalu berusaha untuk meningkatkan volume penjualan sehingga volume kegiatannya pun akan meningkat dan hal inilah yang menyebabkan penggunaan biaya-biaya terutama Biaya Variabel perusahaan cenderung meningkat.
2. Titik Impas adalah suatu keadaan dimana suatu perusahaan berada pada titik tidak memperoleh laba dan tidak pula menderita rugi atau total biaya = total pendapatan. Perusahaan telah mengklasifikasikan semua biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Pengklasifikasian tersebut telah memadai karena perusahaan dalam melakukan klasifikasi berpedoman pada sifat-sifat biaya. Dari perhitungan yang yang penulis lakukan, Titik Impas pada SBU Alat Kesehatan PT. Karyabudy Ekatama Bandung periode 2000-2007 secara umum menunjukkan perkembangan Titik Impas pada SBU Alat Kesehatan PT. Karyabudy Ekatama bandung periode 2000-2007 mengalami kenaikan, hal ini disebabkan karena perusahaan setiap tahunnya berusaha untuk menaikkan tingkat penjualan yang menyebabkan tingkat pengeluaran biaya-biaya pun akan ikut meningkat, yang pada akhirnya tingkat Titik Impas perusahaan pun ikut meningkat pula.
3. Berdasarkan hasil perhitungan Biaya Variabel memiliki pengaruh terhadap Titik Impas pada SBU Alat Kesehatan PT. Karyabudy Ekatama Bandung dengan tingkat hubungan sangat kuat dan bersifat searah, ini berarti jika Biaya Variabel naik maka Titik Impas pada SBU Alat Kesehatan PT. Karyabudy Ekatama Bandung pun akan naik pula, dan jika Biaya Variabel turun maka Titik Impas pada SBU Alat Kesehatan PT. Karyabudy Ekatama Bandung pun akan turun pula. Perhitungan distribusi t diperoleh nilai thitung 7,985 > ttabel 0,707 dan bahwa rumus hipotesis statistik menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh Biaya Variabel terhadap Titik Impas pada SBU Alat Kesehatan PT. Karyabudy Ekatama Bandung,  dan juga bahwa pengaruh Biaya Variabel terhadap Titik Impas pada SBU Alat Kesehatan PT. karyabudy Ekatama Bandung signifikan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan penulis akan mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan yaitu :
1. Dalam penggunaan Biaya Variabel perusahaan diharapkan dapat menggunakan Biaya Variabel seefektif dan seefisien mungkin. Tapi bukan berarti pengefisienan biaya maka kualitas produk perusahaan menjadi berkurang. Perusahaan harus mampu me-manage biaya dengan baik khususnya Biaya Variabel karena biaya ini sifatnya berhubungan langsung dengan produk atau kegiatan produksi dan dengan catatan kualitas produk perusahaan tidak boleh berkurang. 
2. Setiap tahunnya perusahaan sebaiknya melakukan analisa Titik Impas sehingga perusahaan memiliki gambaran tentang kondisi perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya atau tahun yang sedang berjalan apakah kinerja perusahaan meningkat ataukah menurun. Selain itu dengan mengetahui Titik Impas pada tahun-tahun sebelumnya perusahaan dapat memprediksikan tingkat penjualan pada tahun-tahun berikutnya. Perusahaan harus berusaha menghindari Tingkat Titik Impas yang tinggi tanpa diiringi dengan tingkat penjualan yang tinggi pula.
3. Karena Biaya Variabel memiliki pengaruh terhadap Titik Impas maka perusahaan diharapkan lebih memperhatikan lagi Biaya Variabel yang digunakan perusahaan sehingga perusahaan dapat meminimalisir biaya dan memaksimalkan laba dengan menggunakan perhitungan Titik Impas. 
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